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SUMMARRY

HESTI OCTARIANA. The Profit Analysis and Marketing Strategy of Banana 

Stems Product in UKM Karya Sejati Palembang (Supervised by NAJIB ASMANI

and MARYANAH HAMZAH).

The purpose of this research were 1) to analyze the profit of UKM Karya 

Sejati in processing banana stems into handbag, 2) to analyze the break even point 

from it, 3) to analyze the strategy which have been done by UKM Karya Sejati in 

distributing its products. 4) to know how many the industrial waste that produced by 

UKM Karya Sejati in processing banana stems handbag, 5) to know the action that 

have been done by UKM karya Sejati to the industial waste.

The method which is used was case study, while the samples were taken 

accidentally to thirty persons. The data was consists of primary and secondary data. 

Primary data was taken through observation, indepth study, and direct interview with 

UKM Karya Sejati line, while secondary data as taken from literature and 

Corporation which interrelated with this research.

The result show that the average profit which has been gotten by UKM 

Karya Sejati in every month especially in period of March 2007 until February 2008 

was Rp59.727.631,53. The break even point analysis of banana stem bag size S 

(Standard) show that handcrafman ought to get the number of sold out products was 2 

units, for size S (abaca) handcraftman ought to get the number of sold out products 

2 units, for size M (Standard) handcraftman ought to get the number of sold out 

products was 2 units, for size M (abaca) handcraftman ought to get the number of
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sold out products was 1 unit, size L (Standard) handcraftman ought to get the number 

of sold out products was 1 unit, size L (abaca) handcraftman ought to get the number 

of sold out products was 1 unit, for size XL (Standard) handcraftman ought to get the 

number of sold out products was 1 unit, for size XL (abaca) handcraftman ought to 

get the number of sold out products was 1 unit. The strategies which have been done 

having diversity of handbags into several size and quality for product strategy, 

having diversity of price started from Rp80,000.00 to Rp250,000.00 for price 

strategy, having first level and second level of distribution line for place strategy. 

First level of distribution line was done through buyers who directly came to 

handcraftman’s house, and buyers who buy when exhibition happens. Second level 

distribution line was done through Rizky collection outlet and CV. Bambu Klasik in 

Lamongan, East-Java. Promotion strategies have been done through written-media 

and electronic-media, giving discount and foliowing exhibitions. According to the 

accidental analysis to the buyers, the strategies which have been done by UKM 

Karya Sejati were classified into “medium class” with value was 8,6. The industrial 

waste that produced by UKM Karya Sejati in processing banana stems into handbags 

are average 184 stems per month of banana stems and 64 cans per month of glue 

cans. The waste banana stems used as substance to enrich soil, while glue 

throw into the garbage.
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RINGKASAN

HESTI OCTARIANA. Analisis Keuntungan dan Strategi Pemasaran Produk Hasil 

Olahan Pelepah Pisang UKM Karya Sejati Kota Palembang (Dibimbing oleh NAJIB

ASMANI dan MARYANAH HAMZAH).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis keuntungan yang 

diperoleh UKM Karya Sejati atas usaha tas pelepah pisang, menganalisis titik impas 

dari sisi penerimaan, menganalisis strategi yang telah dilakukan UKM Karya Sejati 

dalam memasarkan tas pelepah pisang dan mengetahui banyaknya limbah buangan 

dihasilkan dari industri kerajinan tas pelepah pisang serta tindakan yang 

dilakukan terhadap limbah tersebut.

Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus, dengan penarikan 

contoh secara kebetulan terhadap 30 orang pembeli. Data yang dikumpulkan 

merupakan data promer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui 

pengamatan, studi mendalam dan wawancara langsung dengan pihak UKM Karya 

Sejati, sedangkan data sekunder diperoleh dari literature dan instansi yang terkait 

dengan penelitian ini.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa usaha kerajinan tas pelepah pisang 

Karya Sejati menguntungkan tiap bulannya pada periode Maret 2007 sampai 

Februari 2008, dengan keuntungan rata-rata tiap bulan sebesar Rp59.727.631,53. 

Berdasarkan analisis titik impas menunjukkan bahwa UKM Karya Sejati mencapai 

keuntungan pada skala produksi untuk tas ukuran S (standar) adalah sebanyak 2 unit, 

tas ukuran S (abaca) adalah sebanyak 2 unit, tas ukuran M (standar) adalah sebanyak
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2 unit, tas ukuran M (abaca) adalah sebanyak 1 unit, tas ukuran L (standar) adalah 

sebanyak 1 unit, tas ukuran L (abaca) adalah sebanyak 1 unit, tas ukuran XL 

(standar) adalah sebanyak 1 unit, tas ukuran XL (abaca) adalah sebanyak 1 unit. 

Adapun strategi pemasaran yang telah dilakukan oleh UKM Karya Sejati adalah 

dengan penganekaragaman jenis tas sesuai ukuran dan kualitasnya untuk strategi 

produk, harga yang bervariasi mulai Rp80.000,00 sampai Rp250.000,00 untuk 

strategi harga, memiliki saluran tingakat 1 pembeli mendatangi langsung tempat 

tinggal pengrajin dan membeli pada saat pameran berlangsung dan saluran tingkat 2 

dilakukan melalui outlet Rizky Collection dan CV. Bambu Klasik di Lamongan, 

Jawa Timur. Strategi promosi dilakukan dengan memberikan potongan harga bagi 

pembeli yang membeli dalam jumlah banyak, mengikuti pameran-pameran, melalui 

media cetak dan media elektronik. Analisis terhadap pembeli di lapangan 

menunjukkan bahwa strategi pemasaran yang dilakukan oleh UKM Karya Sejati 

termasuk dalam kategori ”sedang” dengan skor 8,6. Banyaknya limbah yang 

dihasilkan oleh UKM Karya Sejati adalah batang pisang rata-rata sebanyak 184 

batang per bulan dan kaleng lem sebanyak 64 kaleng per bulan. Limbah berupa 

batang pisang dimanfaatkan sebagai zat humus bagi tanah. Sedangkan, kaleng lem 

hanya dibuang dan tidak dimanfaatkan.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang snbnr dan makmur, dilewati garis khatulistiwa 

dengan kekayaan alam yang melimpah dan hujan sepanjang tahun. Sejak 

dahulu, Indonesia dikenal sebagai negara agraris. Mayoritas penduduknya bertumpu 

pada pertanian. Tulang punggung perekonomian negara ini juga diharapkan berada 

pada sektor pertanian. Potensi kemakmuran bangsa Indonesia tidak bisa lepas dan 

sektor ini (Zamzani, 2007).

Sektor agribisnis merupakan sektor ekonomi terbesar dan terpenting dalam 

perekonomian nasional Indonesia. Sektor agribisnis menyerap lebih dari 75 persen 

angkatan keija nasional termasuk di dalamnya 21,3 juta unit usaha skala kecil 

berupa usaha rumah tangga pertanian. Apabila seluruh anggota rumah tangga 

diperhitungkan maka sekitar 80 persen dari jumlah penduduk Indonesia 

menggantungkan hidupnya pada sektor agribisnis. Peranan sektor agribisnis yang 

demikian besar dalam perekonomian nasional memiliki implikasi penting dalam 

pembangunan ekonomi nasional di masa yang akan datang (Saragih, 1997).

Indonesia merupakan wilayah tropis, beriklim basah, serta berada di wilayah 

khatulistiwa yang terbentang antara 23°17’ Lintang Utara dan 23°17’ Lintang

zaman

Selatan. Daerah ini memungkinkan tumbuhnya berbagai macam tumbuhan dengan 

subur. Berbagai macam buah-buahan, seperti durian, rambutan, lengkeng, tumbu liar 

di hutan Sumatera dan Kalimantan. Namun, masih terlalu sedikit yang

dibudidayakan.
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Padahal buah-buahan tersebut merupakan harta alam yang sangat berharga

(Sunarjono, 2004).

Pisang sebagai salah satu di antara tanaman buah-buahan merupakan tanaman 

asli Indonesia. Hampir di setiap pekarangan dan tegalan banyak dijumpai tanaman

ini. Ada yang ditanam rapih dan dirawat dengan baik. Ada pula yang ditanam asal

Sebenarnya jikahidup saja sehingga tidak bisa mendapatkan hasil yang baik, 

tanaman pisang dibudidayakan secara komersial, keuntungannya tidak kalah dengan

tanaman lain mengingat buah ini sudah mulai diekspor (Sahutu & Supriyadi, 2003).

Merebaknya kegiatan produksi yang merupakan mata pencaharian 

masyarakat di pedesaan banyak menghasilkan limbah yang dapat mencemari 

lingkungan. Limbah itu umumnya berupa limbah pertanian, peternakan, perikanan, 

industri rumah tangga yang umumnya oleh masyarakat limbah itu belum dikelola dan

dimanfaatkan dengan baik (Kantor Menteri Negara Lingkungan Hidup, 1999).

Salah satu cara untuk meningkatkan nilai tambah pertanian adalah dengan

pemanfaatan limbah pertanian. Dengan memanfaatkan limbah pertanian biaya 

produksi pertanian dapat ditekan. Demikian pula ketergantungan petani dalam hal 

produksi dapat diminimalisir. Selain itu Pemanfaatan Limbah pertanian dalam 

jangka panjang akan meningkatkan kualitas lingkungan (Admin, 2007).

Bahan sisa seperti limbah seringkali dibuang karena tidak bisa dimanfaatkan 

lagi. Namun, kreativitas manusia terus berkembang sehingga limbah dapat memiliki 

nilai ekonomi yang tinggi. Pohon pisang selama ini lebih sering dimanfaatkan buah 

dan daunnya sedangkan pohonnya ditebang menjadi sampah. Pohon pisang yang 

sudah kering dapat dijadikan kerajinan unik dan memiliki cita rasa seni tinggi oleh 

orang yang memiliki kreatifitas (Arixs, 2006).

i
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Limbah pertanian yang dapat membusuk atau terdegradasi oleh 

mikroorganisme dapat menyebabkan jumlah mikroorganisme bertambah dan tumbuh 

bakteri patogen yang merugikan. Namun, limbah ini dapat diproses menjadi pupuk 

kompos (Anonim, 2006). Pengembangan keterampilan kerajinan tangan dengan 

memanfaatkan limbah sumber daya alam dari tanaman pisang dan eceng gondok 

diantara penduduk desa merupakan salah satu upaya yang positif selain 

meningkatkan kebersihan lingkungan juga meningkatkan pendapatan masyarakat. 

Pengembangan ini dapat mengubah persepsi masyarakat terhadap limbah, limbah 

alam dapat dikreasikan menjadi bahan yang bermanfaat (Djuangsih et al., 1994).

Balai Latihan Pengembangan Pertanian (BLPP) Provinsi Sumatera Selatan di 

Martapura menggali potensi pohon pisang menjadi barang industri rumah tangga 

bermutu. Hal itu sesuai misi yang dicanangkan Gubernur Sumsel Syahrial Oesman

atau

dengan Visit Musi 2008, antara lain pembudidayaan dan pengelolaan limbah. BLPP

mencoba membudidayakan dan menggali potensi agribisnis, salah satunya adalah

pohon pisang yang diolah menjadi souvenir berupa tas, dompet, dan kotak tissue.

(Anonim, 2007).

Salah satu pengusaha yang dapat memanfaatkan limbah sebagai bahan baku 

kerajinan di Kota Palembang adalah Usaha Kecil Menengah Karya Sejati yang 

bertempat di Jalan Sentosa, Plaju, Palembang. U KM ini telah memanfaatkan limbah 

eceng gondok dan pelepah pisang menjadi kerajinan tangan. Sebelum memanfaatkan 

pelepah pisang sebagai bahan baku kerajinan, Karya Sejati telah lebih dahulu 

memanfaakan eceng gondok sejak tahun 2001. Sejak Tahun 2004 Karya Sejati mulai 

memanfaatkan pelepah pisang sebagai bahan baku kerajinan, dan produk tersebut 

mulai dipasarkan pada tahun 2005. Pada awalnya pemasaran dilakukan melalui CV.
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Bambu Klasik di Lamongan, Jawa Timur dan melalui Hotel Swama Dwipa yang

sebelumnya merupakan tempat distribusi tas eceng gondok. Namun, karena 

kurangnya minat pembeli di Hotel Swama Dwipa maka Karya Sejati tidak lagi

Kerajinan dari pelepah pisangmemasarkan produknya di tempat tersebut, 

merupakan hal baru dikalangan industri kecil di Indonesia. Usaha kerajinan lm 

mampu mengubah eceng gondok menjadi tas, kursi, kap lampu, tempat parcel, 

tempat payung, keranjang, serta tatakan piring. Sedangkan, pelepah pisang dapat 

diubah menjadi keranjang, tas, lukisan, bingkai foto, dan tempat tissue. Namun, 

karena lebih banyaknya permintaan konsumen terhadap produk tas, maka U KM 

Karya Sejati lebih memfokuskan usahanya pada produksi tas eceng gondok dan 

pelepah pisang. Produk lainnya diproduksi berdasarkan pesanan konsumen tertentu.

Kerajinan dari pelepah pisang memiliki nilai jual yang lebih tinggi dari

kerajinan eceng gondok. Hal ini desebabkan kerajinan yang terbuat dari pelepah 

pisang memiliki kualitas yang lebih baik karena lebih tahan lama. Oleh karena itu, 

penulis tertarik untuk menganalisis keuntungan yang diperoleh UKM Karya Sejati 

serta titik impas yang dicapainya atas usaha kerajinan pelepah pisang ini. Mengingat 

bahwa kerajinan dari pelepah pisang ini merupakan hal yang baru di Kota 

Palembang, maka UKM Karya Sejati perlu melakukan strategi pengolahan agar para 

konsumen tetap membeli produk yang diproduksinya dan juga melakukan strategi

pemasaran yang tepat agar kerajinan ini dikenal dan diminati oleh semua kalangan

masyarakat.

Pelepah pisang awalnya merupakan limbah, kemudian dimanfaatkan menjadi 

bahan baku dalam industri kerajinan. Sebagaimana kita ketahui bahwa setiap 

kegiatan industri menghasilkan limbah buangan, maka perlu diketahui apakah
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industri kerajinan yang memanfaatkan limbah sebagai bahan baku juga menghasilkan 

limbah buangan atau tidak. Oleh karena itu, penulis melakukan penelitian tehadap 

limbah yang dihasilkan serta tindakan yang dilakukan UKM Karya Sejati terhadap 

limbah tersebut dalam memproduksi tas pelepah pisang .

B. Rumusan Masalah

1. Berapa besar keuntungan yang diperoleh UKM Karya Sejati atas usaha kerajinan

tangan dari pelepah pisang?

2. Pada skala usaha berapa UKM Karya Sejati mulai mencapai keuntungan atas

usaha kerajinan tangan dari pelepah pisang?

3. Bagaimana strategi yang diterapkan oleh UKM Karya Sejati untuk dapat 

mempertahankan dan meningkatkan kelangsungan usahanya?

4. Bagaimana pemanfaatan limbah buangan yang dihasilkan oleh UKM Karya

Sejati dari proses pengolahan tas pelepah pisang?

C. Tujuan dan Kegunaan

1. Menganalisis keuntungan yang diperoleh UKM Karya Sejati atas usaha tas dari 

pelepah pisang.

2. Menganalisis titik impas UKM Karya Sejati atas usaha tas dari pelepah pisang.

3. Menganalisis strategi pemasaran yang dilakukan oleh UKM Karya Sejati.

4. Mengetahui tindakan yang dilakukan UKM Karya Sejati terhadap limbah 

buangan yang dihasilkan dari proses pengolahan tas pelepah pisang.

Kegunaan dan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

bagi UKM Karya Sejati dalam mengambil keputusan yang terbaik bagi kegiatan 

usahanya, serta dapat menjadi tambahan pustaka bagi penelitian selanjutnya.

i
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